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ABSTRAK   

   

Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang Obat atau yang sering disingkat dengan 

Dagusibu merupakan program Gerakan Keluarga Sadar Obat yang diprakasai oleh 

Ikatan Apoteker Indonesia dalam mencapai pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap penggunaan obat dengan benar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU obat. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian observasi deskriptif. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survey dengan menggunakan Kuesioner. Berdasarkan pada 

hasil penelitian Tingkat Pengetahuan Masyarakat Mengenai Cara Penggunaan obat 

pada program DAGUSIBU (Dapatkan Gunakan Simpan dan Buang dan penyimpanan 

obat) di Kampung Manirancan RW 02 Desa Majasetra Kab Bandung yaitu belum 

semua berpengetahuan baik, tentang tingkat pengetahuan.dan di dapatkan data yang 

berpengetahuannya baik sebanyak  (75,55%), cukup baik sebanyak  (16,67%)  dan 

kurang baik sebanyak (7,78%) hal ini disebabkan oleh faktor frekuensi umur, dan 

tingkat pekerjaan, serta pendidikan dan dukungan dari  teknologi yang mempengaruhi 

dari hasil penelitian ini.   

   

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, DAGUSIBU, Kampung Manirancan    
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LEVEL OF COMMUNITY KNOWLEDGE ABOUT HOW TO  

USE MEDICINE IN THE DAGUSIBU PROGRAM (Get, Use, Save, 

and Dispose of) KAMPUNG MANIRANCAN RW02 DESA 

MAJASETRA   

     

ABSTRACT   

    

Get, Use, Save and Dispose of Medicines or often abbreviated as Dagusibu is a 

program of the Drug Awareness Family Movement initiated by the Indonesian 

Pharmacists Association in achieving public understanding and awareness of the 

correct use of drugs. The purpose of this study was to determine the level of public 

knowledge about the drug DAGUSIBU. This type of research is descriptive 

observation research. The research design used in this study was a survey using a 

questionnaire. Based on the results of the research on the level of public knowledge 

regarding how to use drugs in the DAGUSIBU program (Get Use, Save and Dispose 

and store drugs) in Manirancan Village, RW 02, Majasetra Village, Bandung Regency 

, not all have good knowledge about the level of knowledge as much as (75,55%), quite 

good as much (16,67%) and not as good as much (7,78%) this is caused by the 

frequency factor of age, and level of work, as well as education and support from 

technology that affect the results of this study.   

    

Keywords: Knowledge Level, DAGUSIBU, Manirancan Village   
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BAB I   

PENDAHULUAN   

   

1.1 Latar Belakang   

Berdasarkan Undang- Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, telah 

ditetapkan Upaya Kesehatan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan yang setinggi - tingginya bagi masyarakat.   

 Upaya kesahatan adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakuan 

secara terpadu, terintegraasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat  dalam bentuk pencegahan penyakit, 

peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, serta pemulihan kesehatan oleh 

pemerintah dan atau masyarakat (Depkes RI, 2018).   

Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang Obat atau yang sering disingkat dengan 

Dagusibu merupakan program Gerakan Keluarga Sadar Obat yang diprakasai oleh 

Ikatan Apoteker Indonesia dalam mencapai pemahaman dan kesadaran masyarakat 

terhadap penggunaan obat dengan benar (PP IAI, 2014).    

Sosialisasi penggunaan obat menggunakan metode DAGUSIBU merupakan 

salah satu upaya untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan akibat 

penggunaan obat sehingga peningkatan pengetahuan serta kesadaran masyarakat 

meningkat. (MW Suryoputri, 2019).   

Adanya gerakan tersebut karena masih banyak masalah terkait penggunaan obat 

yang terjadi di masyarakat. Hal ini terlihat pada penggunaan obat yang tidak 

rasional. Salah satunya pada penggunaan obat keras dan antibiotik dalam upaya 

swamedikasi, dimana masih adanya rumah tangga yang menyimpan serta 

menggunakan obat keras tanpa resep dan antibiotik (Riskesdas 2013).   

Hasil iRiset iKesehatan iDasar itahun i2013 imenunjukkan ibahwa i35,2% 

imasyarakat iIndonesia imenyimpan iobat iuntuk ipengobatan isendiri idi irumah 

itangga, ibaik idiperoleh idari iresep idokter imaupun idibeli isendiri isecara ibebas, 

idiantaranya isebesar i27,8% iadalah iantibiotik idan i35,7% iobat ikeras 

i(Kementerian iKesehatan iRI, i2013), ihal iini inantinya iperlu iadanya iedukasi 

iuntuk imasyarakat iseperti idilakukan isosialisasi itentang iDagusibu iobat idan 

isebagai iusulan iuntuk idinas i- idinas iyang iterkait. iKarena iJika ipenggunaannya 

isalah, itidak itepat, itidak isesuai idengan itakaran idan iindikasinya imaka iobat 

idapat imembahayakan. iDan isebagian imasyarakat ibelum imemahami itentang 
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icara ipenggunaan iobat idan ibelum imengetahui itentang icara iDAGUSIBU iobat 

iyang ibaik idan ibenar. iMaka idari iitu, idengan ipenelitian iini ibisa imembantu 

imasyarakat iserta ilebih imengetahui itentang icara ipenggunaan iobat ipada 

iDAGUSIBU iobat iyang ibaik idan ibenar. iPenelitian iini imenggunakan imetode 

ikuesioner.   

   

1.2 Identifikasi Masalah   

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang Dagusibu Obat ?   

2. Bagaimana kepatuhan masyarakat tentang cara menggunakan obat?   

1.3 Cakupan Masalah   

Karena  keterbatasan  waktu, biaya, dan tenaga, maka penelitian hanya dibatasi 

pada penyelesaian masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana 

pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU obat di Kampung Manirancan Rw 02 

Desa Majasetra Kab Bandung di Tahun 2021 ?   

1.4 Rumusan Masalah   

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat terhadap DAGUSIBU obat di 

Kampung Manirancan Majasetra RW 02 Kab Bandung?   

2. Apakah masyarakat sudah melaksanakan DAGUSIBU obat dan mengetahui cara 

penggunaan obat dengan baik dan benar?   

   

1.5 Tujuan Penelitian   

1.5.1 Tujuan umum    

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU obat.    

1.5.2 Tujuan khusus    

Untuk mengukur tingkat pengetahuan masyarakat tentang DAGUSIBU Obat dan 

cara penggunaan obat berdasarkan umur, pekerjaan dan tingkat pendidikan. Dan 

lebih mengetahui tentang cara penggunaan obat yang benar.   

1.6 Manfaat Penelitian   

Pada penelitian ini manfaat yang dapat di peroleh adalah:    

1. Bagi peneliti    
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    Mengaplikasikan teori yang didapat selama perkuliahan dan menambah 

pengetahuan serta melatih kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian 

selanjutnya.    

2. Bagi institusi    

Sebagai bahan tambahan pustaka pada jurusan Farmasi.   

3. Bagi Masyarakat    

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

DAGUSIBU Obat dan cara penggunaan obat pada masyarakat yang baik dan 

benar.   

   

1.7 Waktu dan Tempat   

Waktu dilaksanakan pada 2021. Tempat penelitian dilakukan di  Kampung   

Manirancan  Majasetra RW 02 Desa Majasetra, Kecamatan Majalaya, Kab.   

Bandung. Provinsi Jawa Barat   
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA   

2.1 Pengetahuan   

2.1.1 Pengertian Pengetahuan   

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga 

dan sebagainya). Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera 

pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata). (Notoatmodjo,2016)   

2.1.2 Tingkat Pengetahuan    

Menurut iiNotoatmodjo ii(2016) iiterdapat ii6 iitingkat iipengetahuan iiyaitu ii:   

1. Tahu ii(Know)   

Tahu iidiartikan iisebagai iimengingat iikembali iimemori iiyang iitelah iiada 

iisebelumnya.   

2. Memahami ii(Comprehension)   

Memahami iiadalah iisuatu iikemampuan iiuntuk iimenjelaskan iisecara iibenar 

iitentang iiobjek iiyang iidiketahui iidan iidapat iimenginterprestasikan iimateri 

iitersebut iisecara iibenar.  

3. Aplikasi ii(Application)   

Aplikasi iiadalah iisuatu iikemampuan iiuntuk iimenggunakan iimateri iiyang 

iitelah iidipelajari iipada iisituasi iidan iikondisi iisebenarnya. ii   

4. Analisis ii(Analysis)   

Analisis iiadalah iisuatu iikemampuan iiuntuk iimenjabarkan iidan iiatau 

iimemisahkan, iikemudian iimencari iihubungan iiantara iikomponen-komponen 

iiyang iiterdapat iidalam iisuatu iimasalah iiatau iiobjek iiyang iidiketahui.   

5. Sintesis ii(Synthesis)   

Sintesis iiadalah iisuatu iikemampuan iiseseorang iiuntuk iimeletakkan iiatau 

iimenghubungkan iibagian-bagian iidalam iisuatu iibentuk iikeseluruhan iibaru. ii   

6. Evaluasi ii(Evaluation)   

Evaluasi iiadalah iikemampuan iiseseorang iiuntuk iimelaksanakan iijustifikasi 

atau iipenilaian terhadap iisuatu iimateri/ iiobjek iitertentu. iiPengukuran 

pengetahuan iidapat iidilakukan  dengan iiwawancara iiatau iiangket iiyang 
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menanyakan iitentang iiisi iimateri iiyang iiingin diukur iidari iisubjek penelitian 

atau iiresponden. ii(Notoatmodjo ii2016)   

   

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi Pengetahuan    

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan meliputi :    

1. Pendidikan   

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau 

kelompok yang merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran serta pelatihan  (Budiman&Riyanto, 2013). Karna semakin tinggi 

pendidikan maka akan semakin cepat memahami suatu informasi sehingga 

pengetahuan akan lebih tinggi (Sriningsih, 2011).    

2. Informasi / media massa   

Informasi merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, 

menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan 

informasi dengan tujuan tertentu.  dan jika seseorang mendapatkan informasi maka 

itu akan menambah wawasan pengetahuannya. Dan semakin berkembangnya 

teknologi maka akan semakin mempengaruhi masyarakat untuk menggalinya.    

3. Sosial, Budaya , Ekonomi   

Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik maka pengetahuannya akan 

baik tapi jika sosial budayanya kurang baik maka pengetahuannya akan kurang baik 

pula. Dan ketika ekonomi manusia rendah maka seseorang itu akan kesulitan untuk 

memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan pengetahuannya.    

4. Lingkungan   

Lingkungan yang baik akan mempengaruhi pengetahuan yang di dapat namun 

jika pengetahuannya kurang baik maka pengetahuan yang didapat akan kurang baik 

juga.    

  

  

  



6   

   

5. Pengalaman   

Pengalaman dapat diperoleh dari orang lain ataupun diri sendiri sehingga 

pengalaman yang sudah di dapat akan meningkatkan pengetahuan seseorang. Jika 

pengalaman nya baik maka seseorang itu akan terus meningkatkan pengetahuan dan 

jika pengalaman kurang baik maka seseorang itu akan mencari cara menyelesaikan 

masalahnya dan bisa menjadikan itu sebagai pembelajaran untuk kedepannya.    

6. Usia   

Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang di dapat akan semakin bertambah.  

(Budiman&Riyanto, 2013)   

2.1.4 Cara mengukur pengetahuan   

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket 

dengan menggunakan sejumlah pertanyaannya tentang isi materi yang hendak 

diukur dari subjek penelitian atau responden (Notoadmodjo,2012)   

   

2.2 Dagusibu   

Dagusibu imerupakan isingkatan idari iDapatkan, iGunakan, iSimpan, iBuang 

iobat i(PP iIAI, i2014). iDagusibu imerupakan isuatu iprogram iedukasi ikesehatan 

iyang idibuat ioleh iIAI idalam iupaya imemujudkan iGerakan iKeluarga iSadar 

iObat i(GKSO) isebagai ilangkah ikonkrit iuntuk imeningkatan ikualitas ihidup 

imasyarakat isehingga imencapai iderajat ikesehatan iyang isetinggi-tingginya 

isebagai ikomitmen idalam imelaksanakan iamanat iUndang - undang iNomor i36 

iTahun i2009. iPerlu iadanya ipengawasan idan ipenyampaian iinformasi itentang 

iobat iuntuk ipasien iatau imasyarakat idalam imendapatkan, imenggunakan, 

imenyimpan idan imembuang iobat idengan ibaik. iJika ipenggunaannya isalah, 

itidak itepat, itidak isesuai idengan itakaran idan iindikasinya imaka iobat idapat 

imembahayakan ikesehatan i(Depkes iRI, i2008).   

Berikut iPenjelasan imengenai isingkatan itentang iDAGUSIBU i:  b. 

Dapatkan Obat (DA)   

Sesuai dengan Peraturan Pemerintahan Nomor 51 Tahun 2009, masyarakat 

mendapakan obat di fasilitas pelayanan kefarmasian yaitu Apotek, Instalasi Rumah 

Sakit, Klinik dan Toko Obat. Pada waktu menerima obat dari petugas kesehatan di 
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rumah sakit, puskesmas, apotek, atau toko obat, diwajibkan melakukan pemeriksaan 

fisik obat dan mutu obat yang meliputi (Depkes RI, 2008).   

1) Jenis Obat dan Jumlah Obat    

Jenis obat berdasarkan golongan obat antara lain : a) 

Obat Bebas     

b) Obat Bebas Terbatas     

c) Obat Keras     

d) Narkotik    

e) Psikotropik   

c. Gunakan Obat (GU)   

Informasi penggunaan obat bagi pasien dapat dikelompokan menjadi dua 

kelompok yaitu :   

1) Informasi umum cara penggunaan obat :   

I) Cara minum obat sesuai anjuran yang tertera pada etiket atau brosur.   

II) Waktu minum obat sesuai dengan waktu yang dianjurkan.   

III) Aturan minum obat yang tercantum dalam etiket harus di patuhi.   

IV) Minum obat sampai habis, berarti obat harus diminum sampai habis, biasanya 

obat antibiotik.   

V) Penggunaan obat bebas atau obat bebas terbatas tidak dimaksudkan untuk 

penggunaan secara terus – menerus   

VI) Hentikan penggunaan obat apabila tidak memberikan manfaat atau 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, segera hubungi tenaga kesehatan 

terdekat.   

VII) Sebaiknya tidak mencampur berbagai jenis obat dalam satu wadah.   

VIII) Sebaiknya tidak melepas etiket dari wadah obat karena pada etiket tersebut 

tercantum cara penggunaan obat dan informasi lain yang penting.   

IX) Bacalah cara penggunaan obat sebelum minum obat, demikian juga periksalah 

tanggal kadaluarsa.   

X) Hindarkan menggunakan obat orang lain walapun gejala penyakit sama.   

XI) Tanyakan kepada Apoteker di Apotek atau petugas kesehatan di Poskesdes 

untuk mendapatkan informasi penggunaan obat yang lebih lengkap   
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c) Menyimpan 0bat (SI)   

Cara menyimpan obat secara umum (Depkes RI, 2008)   

I) Jauhkan dari jangkauan anak-anak   

II) Simpan obat dalam kemasan asli dan dalam wadah tertutup rapat    

III) Simpan obat ditempat sejuk dan terhindar dari sinar matahari langsung atau 

ikuti aturan yang tertera pada kemasan    

IV) Jangan tinggalkan obat di dalam mobil dalam jangka waktu yang lama karena 

suhu yang tidak stabil dalam mobil dapat merusak sediaan obat dan jangan 

simpan oat yang telah kadaluarsa.   

d) Membuang obat (BU)   

Menurut Depkes RI (2008), cara membuang obat sebagai berikut :   

I) Hancurkan obat dan timbun di dalam tanah untuk obat – obat padat (tablet, 

kapsul dan suppositoria).    

II) Untuk sediaan cair (sirup, suspense, dan emulsi), encerkan sediaan dan campur 

dengan bahan yang tidak akan dimakan seperti tanah atau pasir. Buang bersama 

dengan sampah lain.   

III) Terlebih dahulu lepaskan etiket obat dan tutup botol kemudian dibuang 

ditempat, hal ini untuk menghindari penyalahgunaan bekas wadah obat.    

IV) Untuk kemasan boks, dus, dan tube terlebih dahulu digunting baru dibuang   

   

2.3 Cara Penggunaan Obat   

2.3.1 Cara Penggunaan Obat Tablet/Kapsul   

1. Tuangkan itablet iatau ikapsul ike idalam imangkuk idisposibel itanpa 

imenyentuh iobat.   

2. Gunakan ialat ipemotong itablet ibila idiperlukan iuntuk imembagi iobat isesuai 

idengan idosis iyang idiperlukan.   

3. Jika ipasien imengalami ikesulitan imenelan, igerus iobat imenjadi ibubuk 

idengan imenggunakan imartil idan ilumpang ipenggerus, ikemudian 

icampurkan idengan imenggunakan iair. iCek idengan ibagian ifarmasi isebelum 

imenggerus iobat, ikarena ibeberapa iobat itidak iboleh idigerus isebab idapat 

imempengaruhi idaya ikerjanya.   
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2.3.2 Cara Penggunaan Obat Inhaler   

1. Duduk iatau iberdiri itegak isaat imenggunakan iinhaler.   

2. Kocok iinhaler idengan ibaik isebelum imenghirupnya.   

3. Langsung itarik inapas iperlahan ibegitu iAnda imenekan iinhaler.   

4. Tahan inapas iselama iminimal i10 idetik isetelah imenghirupnya.   

5. Bila iAnda iperlu imenggunakan ilebih idari isatu ihirupan iper idosis, itunggu 

ibeberapa imenit idulu idi iantara isetiap iisapan. iJika iAnda imenggunakan 

iobat ibronkodilator ikerja icepat, iberikan ijeda i3-5 imenit. iUntuk ijenis 

ilainnya, iberikan ijeda i1 imenit.   

6. Tarik idan ibuang inapas iperlahan idi iantara isetiap iisapan.   

   

2.3.3 Cara Penggunaan Obat Tetes Mata   

1. Cek ibotol ikemasan iobat itetes imata iyang iakan idigunakan. iObat itetes imata 

iharus idalam ikondisi isteril iketika idigunakan. iCek ijuga imasa ipakai iobat 

iyang itertera ipada ikemasan.   

2. Cuci itangan ihingga ibersih isebelum imenggunakan iobat itetes imata.Kocok 

ibotol iobat itetes imata ipelan-pelan isebelum idigunakan. iDongakkan iwajah, 

ikemudian itarik ikelopak imata ibagian ibawah idengan iperlahan.   

3. Tekan ikemasan iuntuk imeneteskan iobat ike ikelopak imata ibagian ibawah. 

iKemudian, ikedipkan imata iagar iobat itetes imata iitu imenyebar ike iseluruh 

ibagian imata.   

4. Jangan isampai iujung ibotol iatau ikemasan iobat itetes imata imenyentuh 

ipermukaan imata. iHal iini iperlu idiperhatikan iuntuk imencegah imasuknya 

ibakteri ike idalam ibotol iobat itetes imata.   

5. Jika iperlu imenggunakan ibeberapa ijenis iobat itetes imata ibersamaan, iberi 

ijeda iwaktu iselama isekitar ilima imenit   

   

2.3.4 Cara Penggunaan Obat Suppositoria   

1. Cuci ikedua itangan, ilalu ibuka ibungkus iobat idan ilunakkan isuppositoria 

idengan iair iputih iatau idihangatkan idengan igenggaman itangan iselama i1015 

idetik.   

2. Jika isuppositoria iterlalu ilunak isebelum idigunakan imasukkan ike idalam 

ilemari ies.   

3. Ambil iposisi iberbaring idengan imemeluk iguling, imasukkan isuppositoria ike 

idalam ianus idengan ijari.   

4. Setelah iobat idimasukkan, irapatkan ikedua ikaki idan ipertahankan iposisi 

itersebut ihingga i5 imenit.   

Cuci itangan ikembali.   
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BAB III   

METODE PENELITIAN   

3.1 Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasi deskriptif. Penelitian ini 

menggambarkan atau mendeskripsikan tingkat pengetahuan DAGUSIBU obat dan 

cara penggunaan obat yang baik dan benar. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survey dengan menggunakan Kuesioner.   Adapun analisis data 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :   

1. Tahap pertama pengolahan data dimulai dari penelitian pendahuluan hingga 

tersusunnya usulan penelitian.   

2. Tahap kedua pengambilan data yang lebih mendalam dilakukan dengan cara mengolah 

hasil kegiatan wawancara menggunakan kuisioner.   

3. Tahap ketiga setelah itu dilakukan pemeriksaan data hasil kuisioner.   

4. Tahap akhir adalah analisis data dalam rangka menjawab pertanyaan- pertanyaan penelitian 

atau daftar kuisioner.   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

   

  

  


